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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sesait, Kecamatan Kayangan, 
Kabupaten Lombok Utara, untuk mengatasi melimpahnya limbah peternakan sapi yang belum 
dimanfaatkan dan kelangkaan energi serta pupuk kimia. Kebaharuan dalam program ini terletak 
pada penerapan model biogas fixed dome yang dimodifikasi pada saluran masukannya di mana 
proses pemasukan bahan baku kotoran sapi terintegrasi dengan proses pembersihan kendang 
yang dilakukan. Digester tidak hanya menghasilkan energi untuk rumah tangga tetapi juga 
memproduksi bioslurry siap pakai sebagai pupuk organik bernilai ekonomi. Metode kegiatan 
meliputi identifikasi masalah, pembangunan dua unit instalasi biogas, pelatihan teknis 
operasional, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Peserta kegiatan adalah Kelompok 
Ternak Tetu Tanta Tunaq dengan potensi limbah ±1,5 ton/hari. Hasil menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dari 46,41 menjadi 92,05 dan keterampilan operasional meningkat 100%. Dampak 
yang dicapai meliputi pengurangan pencemaran kandang, kemandirian energi, serta 
penghematan ekonomi sebesar ±Rp150.000/bulan/rumah dari pengurangan konsumsi LPG, 
serta peningkatan produktivitas pertanian melalui pemanfaatan bioslurry. 
Kata Kunci: biogas; limbah peternakan; energi alternatif; pupuk organik; pemberdayaan 
masyarakat. 
 
Abstract 
This community service activity was conducted in Sesait Village, Kayangan District, North 
Lombok Regency to address the abundant yet underutilized cattle manure waste, as well as the 
local scarcity of energy and chemical fertilizers. The novelty of this program lies in the 
application of a modified fixed-dome biogas model, in which the inlet system is redesigned so 
that the feeding of cattle manure is fully integrated with routine barn-cleaning activities. The 
digester not only produces household energy but also generates ready-to-use bioslurry as an 
economically valuable organic fertilizer. The activity methods included problem identification, 
construction of two biogas units, technical training on operation and maintenance, and 
evaluation through pretest–posttest. Participants were members of the Tetu Tanta Tunaq 
Livestock Group with a waste potential of approximately 1.5 tons per day. The results show an 
increase in participants’ knowledge from 46.41 to 92.05 and a 100% improvement in operational 
skills. The observed impacts include reduced barn pollution, enhanced energy self-sufficiency, 
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economic savings of approximately IDR 150,000 per household per month from reduced LPG 
consumption, and improved agricultural productivity through bioslurry utilization.. 
Keywords: biogas; livestock waste; alternative energy; organic fertilizer; community 
empowerment 

 
I. PENDAHULUAN 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 
merupakan salah satu daerah dengan 
potensi peternakan sapi yang sangat besar. 
Program pemerintah daerah seperti Sejuta 
Sapi (2008–2018) dan Seribu Desa Ternak 
menjadi bukti komitmen untuk menjadikan 
sektor peternakan sebagai pilar ekonomi 
masyarakat    (Imansyah, 2020). Salah satu 
kelompok aktif di bidang peternakan 
adalah Kelompok Ternak Tetu Tanta Tunaq, 
yang menjadi mitra kegiatan ini dengan 
populasi ternak mencapai ±132 ekor sapi. 
Setiap ekor sapi menghasilkan sekitar 15 kg 
kotoran per hari, sehingga total limbah 
mencapai lebih dari 1,5 ton per hari 
(Chibueze et al., 2017). Sebagian besar 
limbah ini hanya ditumpuk di sekitar 
kandang tanpa pengolahan, sehingga 
menimbulkan dampak lingkungan berupa 
pencemaran, bau tidak sedap, dan potensi 
penyebaran penyakit.  

Permasalahan tersebut semakin 
kompleks dengan adanya kelangkaan LPG 
di wilayah pedesaan NTB. Harga LPG 
tabung 3 kg dapat mencapai Rp 24.000, 
bahkan lebih saat pasokan terbatas 
(Maulana, 2025). Kondisi ini membebani 
ekonomi rumah tangga peternak yang 
mengandalkan energi untuk kebutuhan 
sehari-hari. Di sisi lain, kelangkaan pupuk 
kimia juga menghambat produktivitas 
pertanian, termasuk budidaya rumput 
gajah sebagai pakan ternak (Huda et al., 
2024). Kondisi kelangkaan pupuk 

bersubsidi berdampak langsung terhadap 
pertumbuhan dan produktivitas tanaman 
padi yang diusahakan petani (Mubarok, 
2022). Mahalnya harga pupuk membuat 
petani sulit meningkatkan kualitas pakan, 
sehingga berdampak pada produktivitas 
ternak itu sendiri (Wiryono, et al., 2023). 

Melihat permasalahan tersebut, 
pemanfaatan limbah peternakan menjadi 
biogas merupakan solusi strategis untuk 
menjawab krisis energi, keterbatasan 
pupuk, dan persoalan lingkungan sekaligus 
(Muanah et al., 2023).  Biogas tidak hanya 
mampu menyediakan energi alternatif 
yang bersih, murah, dan terbarukan, tetapi 
juga menghasilkan pupuk organik bioslurry 
yang dapat mengurangi ketergantungan 
terhadap pupuk kimia (Suniantara et al., 
2019). Selain itu, studi terbaru 
menunjukkan bahwa teknologi fixed dome 
terus mengalami pengembangan untuk 
meningkatkan efisiensi fermentasi serta 
meminimalkan risiko kebocoran pada 
sistem skala peternak kecil (Achuka et al., 
2023). Penelitian lain menegaskan bahwa 
integrasi pengelolaan limbah ternak 
berbasis energi–pupuk dapat menurunkan 
biaya operasional hingga 30% dan sekaligus 
mengurangi emisi metana menuju nol 
emisi bersih (Basirun et al., 2023).  

 Namun, program layanan masyarakat 
sebelumnya menunjukkan adanya service 
gap, terutama terkait rendahnya tingkat 
keberlanjutan operasional instalasi biogas. 
Survei awal di Desa Sesait menunjukkan 
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bahwa lebih dari 70% peternak tidak 
mengoperasikan instalasi biogas yang 
pernah dibangun karena kesulitan teknis, 
tidak paham perawatan, serta tidak 
konsisten dalam pengisian bahan baku ke 
dalam digester, sehingga produksi gas 
sering menurun atau berhenti.  

Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan 
masalah dalam program ini adalah: (1) 
bagaimana meningkatkan keterampilan 
masyarakat dalam pengoperasian dan 
perawatan instalasi biogas agar instalasi 
dapat berfungsi secara berkelanjutan; (2) 
bagaimana merancang sistem pemasukan 
bahan baku yang mampu menjamin 
kontinuitas suplai kotoran sapi ke dalam 
digester tanpa menambah beban kerja 
peternak; dan (3) bagaimana memastikan 
bahwa pemanfaatan biogas dapat 
memberikan manfaat ekonomi nyata bagi 
rumah tangga melalui penghematan energi 
serta pemanfaatan bioslurry sebagai pupuk 
organik.  

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, 
program ini menghadirkan kebaruan 
berupa modifikasi model biogas fixed dome 
pada saluran pemasukan, di mana proses 
pengisian digester dibuat terintegrasi 
dengan aktivitas pembersihan kandang. 
Dengan desain ini, pemasukan kotoran sapi 
berlangsung otomatis setiap kali kandang 
dibersihkan, sehingga kontinuitas bahan 
baku tetap terjaga tanpa menambah beban 
kerja peternak. Inovasi ini diyakini dapat 
meningkatkan keberlanjutan produksi 
biogas sekaligus menyediakan bioslurry 

siap pakai sebagai pupuk organik bernilai 
ekonomi.  

Keberhasilan implementasi biogas juga 
sangat dipengaruhi oleh kualitas pelatihan 
berbasis komunitas, di mana pendekatan 
community-based training terbukti 
meningkatkan keberlanjutan operasional 
digester lebih dari 40% (Huda et al., 2025). 
Selain itu, program pendampingan 
lapangan secara berkala terbukti 
memperkuat kemampuan teknis pengguna 
dalam merawat alat (Ridha et al., 2023). 
Temuan-temuan ini menegaskan 
pentingnya pengembangan model biogas 
yang mudah dioperasikan, adaptif 
terhadap kebiasaan peternak, dan 
berorientasi pada keberlanjutan jangka 
panjang. 

Tujuan kegiatan ini adalah 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 
mengelola limbah peternakan melalui 
pemanfaatan biogas yang berkelanjutan. 
Program ini memberikan pelatihan praktis 
mengenai pengoperasian dan perawatan 
instalasi biogas, menerapkan modifikasi 
saluran pemasukan digester agar aliran 
bahan baku lebih konsisten, serta 
mendorong pemanfaatan bioslurry sebagai 
pupuk organik. Melalui tujuan tersebut, 
kegiatan ini diharapkan mampu 
memperkuat kemandirian energi dan 
produktivitas pertanian masyarakat Desa 
Sesait. 
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II. METODE 
A. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dilakukan pada hari 
sabtu tanggal 30 Agustus 2025, bertempat 
di Dusun Bat Pawang, desa sesait, 
kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok 
Utara.  
B. Mitra Sasaran 

Peserta kegiatan yang menjadi sasaran 
adalah Kelompok Ternak Tetu Tanta Tunaq 
yang beranggotakan 50 orang dengan total 
ternak mencapai ±132 ekor sapi. Setiap 
ekor sapi menghasilkan sekitar 15 kg 
kotoran per hari sehingga volume limbah 
mencapai lebih dari 1,5 ton per hari. 
Kelompok ini dipilih sebagai sasaran 
kegiatan karena memiliki dua kebutuhan 
mendesak: pertama, pemanfaatan limbah 
sebagai sumber energi alternatif untuk 
mengurangi ketergantungan terhadap LPG 
yang mahal dan sering langka; kedua, 
penyediaan pupuk organik sebagai 
pengganti pupuk kimia yang harganya 
semakin tinggi.  
 

C. Metode Pelaksanaan 
Tahapan Metode Pelaksanaan kegiatan 

dirancang secara partisipatif dan aplikatif 
dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Flowchart kegiatan 

 
Penjabaran setiap kegiatan melalui 

beberapa tahapan berikut: 
1. Tahap awal dilakukan dengan 

observasi langsung ke lokasi dan 
wawancara bersama anggota 
kelompok ternak. Setelah masalah 
dipetakan, tim pengabdi bersama 
mitra melaksanakan diskusi kelompok 
terfokus (Focus Group Discussion). 
Penerapan teknologi tepat guna pada 
usaha masyarakat sangat membantu 
untuk meningkatkan kualitas usaha 
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dan ekonomi masyarakat (Sipahutar et 
al., 2023). 

2. Tim bersama mitra membangun 
instalasi digester tipe fixed dome 
dengan kapasitas sesuai ketersediaan 
bahan baku limbah. Proses 
pembangunan melibatkan anggota 
kelompok ternak agar mereka 
memahami struktur dan fungsi tiap 
komponen instalasi. Peserta dilatih 
mulai dari cara mencampur kotoran 
sapi dengan air (rasio 1:1), 
memasukkan bahan ke dalam digester, 
mengatur proses fermentasi, hingga 
distribusi gas ke kompor biogas. 
Pelatihan juga menekankan aspek 
keamanan penggunaan biogas. Mitra 
dilatih mengolah bioslurry menjadi 
pupuk organik cair dan padat melalui 
proses pengeringan, penyaringan, dan 
pengemasan. 

3.  Evaluasi Dilaksanakan melalui 
pemberian pre-test dan post-test. Pre-
test diberikan sebelum pelatihan 
sedangkan post-test diberikan setelah 
pelatihan untuk menilai sejauh mana 
terjadi peningkatan pemahaman 
peserta terhadap materi penyuluhan. 
(Huda et al., 2021). Hasil pre-test dan 
post-test kemudian diuji menggunakan 
paired semple T-test menunjukkan 
angka yang signifikansi pengaruh 
kegiatan sebelum dan sesudah 
kegiatan dengan nilai signifikasi (2-
tailed) 𝑝 = 0,000 < 0,05 (Wahyuni et al., 
2023). 

4. Indikator keberhasilan: (1) Instalasi 
biogas tipe fixed dome berhasil 
dibangun dan berfungsi sesuai desain 
yang direncanakan. (2) Nilai rata-rata 
post-test peserta meningkat minimal 
30% dibandingkan pre-test. (3) 
Setidaknya 80% peserta mampu 
mengoperasikan instalasi biogas 
secara mandiri sesuai prosedur. (4) 
Minimal 75% peserta mampu 
melakukan perawatan rutin instalasi 
tanpa pendampingan. (5) Instalasi 
menghasilkan gas yang dapat 
digunakan untuk kebutuhan memasak 
selama 2–4 jam per hari. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Identifikasi Permasalahan 

Hasil observasi lapangan memperkuat 
temuan yang telah dipaparkan pada 
pendahuluan, yaitu produksi limbah ternak 
sapi di Desa Sesait mencapai ±1,5 ton per 
hari. Limbah tersebut hanya ditumpuk di 
sekitar kandang tanpa pengelolaan 
sehingga menimbulkan pencemaran, bau 
tidak sedap, dan potensi penyebaran 
penyakit (Szymajda et al., 2020).  Menurut 
Kalasari (2023) limbah peternakan 
berpotensi besar diubah menjadi energi 
terbarukan sekaligus pupuk organik. Oleh 
sebab itu, identifikasi masalah menjadi 
dasar penyusunan solusi dalam kegiatan 
ini. 

Berdasarkan diskusi kelompok terfokus 
(Focus Group Discussion) (Gambar 2) 
bersama  anggota Kelompok Ternak Tetu 
Tanta Tunaq, disepakati bahwa 
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pemanfaatan limbah peternakan menjadi 
biogas merupakan solusi yang paling sesuai 
dengan kebutuhan lokal. Teknologi ini tidak 
hanya menjawab persoalan energi, tetapi 
juga menyediakan bioslurry yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organic 
(Muanah; et al., 2022). Wiryono (2023) 
menyatakan bahwa biogas mampu 
menekan ketergantungan pada LPG 
sekaligus mengurangi emisi gas rumah 
kaca. Dengan demikian, desain solusi 
diarahkan pada pembangunan instalasi 
biogas tipe fixed dome. 

 
Gambar 2. Kegiatan  Focus Group Discussion 

dengan mitra dan pemerintah desa 
 

B. Pelaksanaan Kegiatan 
Untuk memastikan instalasi biogas yang 

dibangun memenuhi standar operasional, 
pembangunan digester berkolaborasi 
dengan Yayasan rumah energy yang telah 
banyak membuatkan instalasi biogas untuk 
masyarakat di Nusa Tenggara Barat. 
Dengan tenaga ahli yang tersertifikasi, 
biogas mampu menyalakan kompor selama 
3–4 jam per hari, sehingga memenuhi 
kebutuhan memasak harian satu rumah 
tangga mitra (Issahaku et al., 2024).  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 
dengan beberapa tahapan berikut: 
1. Penentuan lokasi digester 

Aksesbilitas merupakan hal yang penting 
dalam program pemberdayaan masyarakat 
(Prihandiwati et al., 2024). Penentuan 
lokasi digester dilakukan bersama mitra 
dan menghasilkan titik Pembangunan yang 
strategis, yaitu dekat dengan kandang sapi 
sebagai sumber bahan baku, mudah 
diakses anggota kelompok, aman dari 
pemukiman, serta berdekatan dengan 
lahan pertanian untuk pemanfaatan 
bioslurry. Kegiatan penentuan lokasi 
pembangunan digester ditunjukkan oleh 
gambar 3. 

 
Gambar 3. Penentuan Lokasi pembangunan 

digester 
 

2. Pembangunan Instalasi Biogas 
Dua unit digester biogas tipe fixed dome 

kapasitas 4 m³ berhasil dibangun secara 
partisipatif dengan melibatkan anggota 
kelompok ternak. Data teknis 
pembangunan Digester fixed dome 4 m³ 
memiliki diameter 2 meter dan kedalaman 
sekitar 2 meter dengan ketebalan kubah 8–
12 cm dan dinding 20–25 cm. Sistem ini 
dirancang dengan HRT 30–40 hari untuk 
limbah sapi, menghasilkan 1,2–1,5 m³ 
biogas per hari dengan tekanan stabil 8–12 
millibar, cukup untuk menyalakan kompor 
selama 3–4 jam setiap hari. Ruang gas pada 
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kubah sebesar ± 1 m³ memungkinkan 
penyimpanan gas cadangan untuk 1–2 hari 
bila tidak digunakan (Marchaim, 1992). 
Keterlibatan aktif masyarakat penting agar 
instalasi memiliki rasa kepemilikan dan 
berpeluang berkelanjutan (Patriansah & 
Ramadhon, 2023). Gambar 4 
memperlihatkan proses pembangunan 
digester di lokasi yang telah ditentukan 
Bersama mitra. 

 

Gambar 4. Proses pembangunan digester biogas 
tipe fixed dome 4m 

 
Tabel 1. Proses Konstruksi Digester Biogas 4 m3 

Tipe Fixed Dome 
Tahap Uraian Kegiatan Output 

Persiapan Lahan 

Pembersihan lokasi, 
pengukuran, 

penentuan titik 
konstruksi 

Lahan siap 
dibangun 

Penggalian Tanah 
Penggalian sesuai 

diameter & kedalaman 
desain digester 

Lubang digester 
terbentuk 

Pembuatan Fondasi 
Pemasangan lantai 

beton sebagai dasar 
digester 

Fondasi kuat & 
rata 

Pemasangan Kubah 
Fixed Dome 

Pembuatan dinding 
bata, kubah semen, dan 

penguatan struktur 

Struktur 
digester berdiri 

Pemasangan Inlet–
Outlet 

Pemasangan pipa 
masuk, keluar, dan jalur 

gas 

Sistem aliran 
siap 

Pemasangan Pipa 
Gas & Kompor 

Instalasi pipa distribusi 
gas menuju rumah 

mitra 

Aliran gas ke 
kompor siap 

Tahap Uraian Kegiatan Output 

Pengujian 
Kebocoran 

Pengisian air, 
pengecekan tekanan 

gas 

Digester lulus 
tes kelayakan 

Pengisian Awal 
(Start-up) 

Pengisian kotoran sapi 
dan air (rasio 1:1) 

Proses 
fermentasi 

dimulai 

 
Tabel 2. Komponen Instalasi Digester dan 
Fungsinya Biogas 4 m3 tipe Fixed Dome 
Komponen Fungsi Utama 

Inlet (Saluran Masuk) Mengalirkan campuran kotoran sapi 
dan air ke dalam digester 

Ruang Fermentasi 
(Reactor Chamber) 

Tempat proses anaerob 
menghasilkan gas metana 

Kubah Fixed Dome Menampung dan menekan gas 
sehingga gas memiliki tekanan stabil 

Outlet (Slurry Chamber) Mengeluarkan bioslurry yang telah 
difermentasi 

Pipa Gas Utama Menyalurkan gas ke kompor biogas 

Water Trap Menghilangkan uap air dalam jalur 
gas untuk menjaga stabilitas nyala 

Katup Pengaman Mengontrol tekanan dan mencegah 
kelebihan tekanan 

Kompor Biogas Mengubah gas metana menjadi 
energi panas untuk memasak 

Manhole 
Pintu inspeksi untuk perawatan dan 

pembersihan terbatas 

 
3. Pelatihan Pengoperasian dan 

Perawatan 
Pelatihan diberikan secara praktis, mulai 

dari pencampuran kotoran sapi dengan air, 
pengisian bahan ke digester, hingga 
pemanfaatan gas untuk memasak. Peserta 
juga dilatih prosedur perawatan rutin, 
seperti pengecekan kebocoran pipa dan 
pengelolaan bioslurry. Kegiatan pelatihan 
dilaksanakan dalam tahapan sebagai 
berikut: 
a. Pembukaan dan pemberian pre-test 

Kegiatan pelatihan pengoperasian dan 
perawatan biogas diawali dengan 
pembukaan oleh tim pengabdian 
kemudian dilanjutkan  pemberian 
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kuisioner (pre-test) dengan tujuan 
untuk mengetahui seberapa jauh 
pengetahuan mitra terhadap materi 
pelatihan. 
 

b. Sambutan kepala Desa  
Kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan 
sambutan oleh pemerintah desa sesait 
terhadap program yang sedang 
dilaksanakan di mana sambutan 
diwakili oleh sekretaris desa Sesait 
(Gambar 5).  

 
Gambar 5. Sambutan pemerintah Desa Sesait 

 
Dalam sambutannya pemerintah desa 
sesait mendukung kegiatan yang 
diberikan di mana kegiatan yang 
dilaksanakan sejalan dengan visi misi 
desa sesait yang ingin mengedepankan 
green economy. Pemanfaatan limbah 
menjadi sumber energi dan pupuk 
yang dapat memberi manfaat yang 
besar kepada masyarakat. Dalam 
kesempatan pelatihan ini juga pihak 
desa mengajak serta pengurus bumdes 
untuk mengikuti kegiatan sehingga 
diharapkan dapat membantu 
masyarakat untuk pemasaran produk 
pupuk dari slurry biogas. 
 

c. Pelaksanaan pelatihan pengoperasian 
dan perawatan instalasi biogas 
Tim pengabdian tidak hanya 
memberikan demonstrasi teknis 
pengoperasian biogas, tetapi juga 
menyusun buku manual instalasi yang 
berisi langkah operasional, prosedur 
perawatan rutin, panduan 
penanganan gangguan, serta diagram 
sistem saluran biogas. Manual ini 
diberikan kepada peserta untuk 
memastikan mereka dapat melakukan 
perbaikan mandiri ketika terjadi 
kendala.  
 

Kegiatan pelatihan diawali dengan 
demonstrasi proses pemasukan bahan, di 
mana desain kandang yang sedikit miring 
memungkinkan campuran kotoran sapi dan 
air mengalir otomatis ke saluran inlet ketika 
peternak membersihkan kandang, 
sehingga suplai bahan baku tetap terjaga 
(Gambar 6).  

 
Gambar 6. Proses input bahan baku limbah 

peternakan ke digester 
 

Selanjutnya, peserta diperlihatkan 
diagram saluran biogas untuk memahami 
bagian-bagian yang harus dipelihara, 
seperti katup utama, sambungan pipa, 
water trap, dan outlet slurry. Proses 
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perawatan yang ditunjukkan mencakup 
pengecekan kebocoran pipa menggunakan 
sabun, pemeriksaan katup, serta 
pengukuran tekanan gas sebelum 
digunakan yang dapat dilihat pada buku 
panduan. Pada saat pelatihan, peserta 
diperkenalkan indikator penting dalam 
operasi digester, seperti penurunan 
tekanan gas, aliran gas yang melemah, atau 
tidak adanya produksi gas sebagai tanda 
kekurangan bahan baku atau gangguan 
proses fermentasi. Peserta juga 
mempelajari penggunaan alat ukur 
sederhana, yaitu manometer U untuk 
pengecekan tekanan gas dan metode uji 
nyala untuk memastikan kualitas gas.  
Peserta juga dilatih proses panen bioslurry 
serta teknik pengeringan dengan diangin-
anginkan sebelum diaplikasikan ke lahan. 
Gambar 7 memperlihatkan bagaimana 
proses perawatan pada instalasi digester di 
mana slury bisa dipanen. Proses 
pemanfaatan slury juga didemontrasikan di 
mana slury yang baru dipanen harus 
dijemur angin terlebih dahulu sebelum 
digunakan di lahan pertanian. 

 
Gambar 7. Demonstrasi perawatan instalasi biogas 
 

Selanjutnya kegiatan dilanjutkan ke 
proses penyalaan biogas di rumah mitra 

penerima manfaat. Proses penyalaan 
terlebih dahulu memperhatikan katup 
penutup saluran yang mana harus dibuka 
terlebih dahulu sebelum digunakan. 
kemudian dilakukan penyalaan kompor 
biogas seperti ditunjukkan gambar 8. 

 
Gambar 8. Demonstrasi penyalaan (a) proses 

penyalaan (b) hasil kompor menyala 
 

Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan 
sesi diskusi dan tanya jawab di mana 
peserta sangat antusias dalam bertanya 
dan praktik menggunakan biogas. 
Setelahnya dilakukan pemberian post-test 
untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan peserta. 

 
d. Penutup 

Kegiatan pelatihan ditutup dengan sesi 
foto Bersama dengan mitra dan tim 
pengabdian. Dokumentasi kegiatan 
diperlihatkan pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Foto Bersama tim pengabdian dan mitra 
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C. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana keterampilan peserta setelah 
dilakukan pelatihan di mana hasil 
menunjukkan 100% masyarakat mitra 
mampu menggunakan biogas. Untuk 
menggali lebih jauh pengetahuan peserta, 
tim pengabdian pre-test dan post-test 
dengan 10 pertanyaan yang berhubungan 
dengan proses penggunaan biogas yang 
dialami selama pelatihan secara umum. 
Dari hasil evaluasi terlihat peningkatan 
pengetahuan peserta dari nilai rata-rata 
46.41 saat pre-test menjadi 92,00 saat 
post-test atau terjadi kenaikan 
pengetahuan sebesar 45.64%  (Gambar 
10).  

 
Gambar 10. Grafik perbandingan nilai hasil pre-test 

dan post-test 
 

Hasil uji paired simple T-test 
menunjukkan angka yang signifikan antara 
pre-test dan post-test dengan nilai 
signifikasi (2-tailed) p=0,000<0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh yang bermakna 
terhadap keterampilan peserta sebelum 
dan sesudah kegiatan pelatihan saat 
pembuatan dan pengoperasian biogas. 
Hasil uji paired sample T-test bisa dilihat 
pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired semple T-test 
Tahap 

Evaluasi 
Nilai Rata-rata Keterangan 

Pre-test 46,41 
Pengetahuan awal peserta 

mengenai pengoperasian dan 
perawatan instalasi biogas. 

Post-test 92,00 

Pengetahuan setelah pelatihan, 
menunjukkan pemahaman 

yang meningkat sangat 
signifikan. 

Peningkatan 
(%) 45,64% 

Terjadi peningkatan 
pengetahuan peserta setelah 

pelatihan. 

Hasil Uji 
Statistik 

p = 0,000 
(<0,05) 

Terdapat perbedaan bermakna 
antara pre-test dan post-test 

(paired sample T-test). 

 
Dampak implementasi instalasi biogas 

juga terlihat pada berkurangnya 
pencemaran di sekitar kandang, karena 
limbah ternak tidak lagi menumpuk dan 
langsung masuk ke digester. Dari sisi energi, 
rumah tangga mitra kini mampu memenuhi 
kebutuhan memasak harian menggunakan 
biogas, yang berdampak pada 
penghematan ekonomi sebesar 
±Rp150.000 per bulan per rumah tangga 
melalui berkurangnya kebutuhan 
pembelian LPG (Tabel 4).  

 
Tabel 4. Estimasi Penghematan Ekonomi Rumah 

Tangga dari Pemanfaatan Biogas 
Komponen 

Perhitungan 
Nilai / Estimasi Keterangan 

Konsumsi LPG 
sebelum program 

3 tabung/ 
bulan 

Rata-rata 
penggunaan mitra 

Harga LPG 3 kg lokal 
Rp22.000/ 

tabung Harga rata-rata desa 

Total biaya LPG 
sebelum program 

Rp66.000/ 
bulan 3 × Rp22.000 

Konsumsi LPG setelah 
menggunakan biogas 

±1 tabung/ 
bulan 

Karena kebutuhan 
memasak terpenuhi 
biogas 3–4 jam/hari 

Total biaya LPG 
setelah program 

Rp22.000/ 
bulan 

Penggunaan 1 
tabung 

Penghematan LPG per 
bulan 

±Rp44.000 Selisih sebelum–
sesudah 

46.41
92

45.64

0
50

100

Pretest Posttest Peningkatan
pengetahuan

Nilai pengetahuan

Pretest Posttest Peningkatan pengetahuan
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Komponen 
Perhitungan 

Nilai / Estimasi Keterangan 

Penghematan 
tambahan dari tidak 

membeli kayu 
bakar/gas tambahan 

±Rp100.000/ 
bulan 

Berdasarkan 
pengeluaran rata-

rata mitra 

Total penghematan 
bulanan 

±Rp150.000/ 
bulan/ rumah 

Dampak ekonomi 
total 

Total penghematan 
tahunan 

±Rp1.800.000/
tahun/ rumah 

12 × Rp150.000 

 
Program biogas memberikan dampak 

keberlanjutan dari aspek lingkungan, sosial, 
dan ekonomi. Secara lingkungan, konversi 
sebagian limbah—meskipun belum mampu 
mengolah seluruh ±1,5 ton limbah harian—
tetap mampu menurunkan bau, 
pencemaran, dan emisi metana secara 
signifikan. Secara sosial, keterlibatan aktif 
masyarakat dalam pembangunan dan 
pelatihan menciptakan kemandirian 
operasional sehingga instalasi dapat 
dikelola jangka panjang. Dari sisi ekonomi, 
penghematan ±Rp150.000/bulan/rumah 
tangga dan pemanfaatan bioslurry sebagai 
pupuk organik meningkatkan efisiensi biaya 
dan produktivitas pertanian. Dengan 
demikian, teknologi biogas menjadi solusi 
energi dan pertanian sirkular yang tetap 
memberikan manfaat jelas meskipun 
cakupan pengolahannya masih terbatas. 
 

IV. PENUTUP 
Kegiatan pelatihan pengoperasian dan 

perawatan instalasi biogas di Desa Sesait 
telah menunjukkan hasil yang sangat 
signifikan. Pengetahuan peserta meningkat 
tajam dari nilai rata-rata 46,41 pada pre-
test menjadi 92,05 pada post-test, yang 
membuktikan bahwa pemahaman mereka 

terhadap proses produksi, pengoperasian, 
dan keamanan biogas meningkat secara 
substansial. Selain itu, keterampilan 
operasional masyarakat juga menunjukkan 
peningkatan maksimal, di mana 100% 
peserta mampu mengoperasikan biogas 
secara mandiri, mulai dari pemasukan 
bahan baku, pengecekan tekanan dan 
katup, deteksi kebocoran, hingga penyalaan 
kompor biogas. Limbah ternak yang 
sebelumnya menimbulkan pencemaran kini 
berhasil dimanfaatkan menjadi sumber 
energi rumah tangga yang stabil, dengan 
produksi gas harian cukup untuk kebutuhan 
memasak. Pemanfaatan bioslurry sebagai 
pupuk organik juga memberikan nilai 
tambah bagi sektor pertanian lokal. Dari sisi 
ekonomi, rumah tangga mitra memperoleh 
penghematan sekitar Rp150.000 per bulan 
akibat berkurangnya penggunaan LPG dan 
pupuk kimia. Secara keseluruhan, program 
ini berhasil meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam mengelola limbah 
ternak, memperkuat kemandirian energi, 
serta memberikan manfaat lingkungan dan 
ekonomi yang berkelanjutan bagi Desa 
Sesait. 

Agar kegiatan ini berkelanjutan, 
diperlukan pendampingan lanjutan secara 
berkala untuk memastikan keterampilan 
masyarakat tetap terjaga dalam mengelola 
instalasi biogas. Dukungan dari pemerintah 
desa dan pihak terkait juga diharapkan 
dalam bentuk kebijakan maupun bantuan 
fasilitas, sehingga manfaat program ini 
dapat diperluas dan memberikan dampak 
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positif yang lebih luas bagi masyarakat Desa 
Sesait dan sekitarnya. 
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